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ABSTRAK 

Kinerja adalah pencapaian hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang memiliki 

hubungan kuat dengan tujuan strategi organisasi. Berdasarkan hasil observasi awal, permasalahan 

yang ada pada Dinas Perhubungan Kabupaten Gianyar adalah kecenderungan keterlambatan 

pegawai, dilihat dari persentase rata-rata keterlambatan pegawai. Rendahnya Budaya Organisasi 

dan komitmen organisasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh budaya organisasi 

dan komitmen organisasi terhadap kinerja pegawai pada Dinas Perhubungan Kabupaten Gianyar. 

Penelitian ini dilakukan pada Dinas Perhubungan Kabupaten Gianyar dengan menggunakan 

populasi dan sampel sebanyak 75 orang pegawai sebagai responden penelitian. Teknik penentuan 

sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan metode sensus. Pengumpulan data 

dilakukan melalui wawancara dokumentasi, observasi dan kuesioner. Teknik analisis data yang 

digunakan pada penelitian ini adalah analisis regresi linear berganda yang diolah menggunakan 

software SPSS versi 25. Berdasarkan hasil analisis, penelitian ini menunjukan bahwa budaya 

organisasi dan komitmen organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai 

pada Dinas Perhubungan Kabupaten Gianyar sehingga semakin baik budaya organisasi, dan 

komitmen organisasi dalam organisasi maka semakin meningkat kinerja pada Dinas Perhubungan 

Kabupaten Gianyar. 

Kata kunci: Budaya Organisasi, Komitmen Organisasi, dan Kinerja Pegawai 

 

ABSTRACT 

Performance is the achievement of work results in quality and quantity that has a strong 

relationship with the strategic objectives of the organization. Based on the results of initial 

observations, the problem that exists at the Gianyar Regency Transportation Service is the 

tendency of employee delays, seen from the average percentage of employee delays. Low 

Organizational Culture and organizational commitment. This study aims to determine the effect 

of organizational culture and organizational commitment on employee performance at the 

Gianyar Regency Transportation Service. This study was conducted at the Gianyar Regency 

Transportation Office using a population and sample of 75 employees as research respondents. 

The sampling technique used in this study was the census method. Data was collected through 

interview documentation, observation and questionnaires. The data analysis technique used in 

this research is multiple linear regression analysis which is processed using SPSS software 

version 25. Based on the results of the analysis, this study shows that organizational culture and 

organizational commitment have a positive and significant effect on employee performance at the 

Gianyar Regency Transportation Service Gianyar Regency so that the better the organizational 

culture and organizational commitment in the organization, the higher the performance at 

theTransportation Office. 

Keywords: Organizational Culture, Organizational Commitment, and Employee    

Performance 

 

mailto:1sita108thakurani@gmail.com


Jurnal EMAS                                                                                 E-ISSN : 2774-3020 

 

95 
Vol 3 Nomor 1 Januari 2022 

I. PENDAHULUAN 

Manajemen sumber daya manusia 

merupakan bagian dari manajemen yang 

lebih memfokuskan pada peranan 

manusia dalam mewujudkan tujuan yang 

optimal. Dalam instansi pemerintahan 

sumber daya manusia merupakan faktor 

yang sangat penting bagi sebuah 

organisasi karena keberhasilan dan 

kesuksesan organisasi dalam 

menjalankan aktivitas dibutuhkan suatu 

interaksi dan koordinasi yang dibuat 

untuk menghubungkan tugas-tugas dalam 

rangka mencapai tujuan organisasi. 

Untuk mencapai tujuan tersebut perlu 

adanya pemahaman tentang kinerja. 

Mangkunegara (2009:9) menyatakan 

bahwa kinerja sumber daya manusia 

merupakan sebuah prestasi kerja atau 

hasil kerja, baik dari segi kualitas maupun 

kuantitas yang dicapai sumber daya 

manusia persatuan periode waktu dalam 

melaksanakan tugas kerjanya sesuai 

dengan tanggung jawab yang 

diberikannnya. 

Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan pada kantor Dinas 

Perhubungan Kabupaten Giayar terdapat 

permasalahan mengenai salah satu 

indikator kinerja pegawai yaitu ketepatan 

waktu di mana kurangnya ketepatan 

waktu kehadiran yang berpengaruh dalam 

menyelesaikan tugas dalam bekerja. Di 

mana pada Tahun 2020 keterlambatan 

pegawai tingkat rata-rata sebesar 3,23%. 

Sedangkan tingkat yang ditolerir oleh 

pimpinan perusahaan adalah 2%. 

Menurut Flippo (2001:281), apabila 

absensi 0 sampai 2 persen dianggap baik, 

3 persen sampai 10 persen dianggap 

tinggi, di atas 10 persen dianggap tidak 

wajar maka sangat perlu mendapatkan 

perhatiam serius dari pihak instansi. Ini 

bearti bahwa tingkat absensi di Dinas 

Perhubungan Kabupaten Gianyar 

tergolong Tinggi, hal ini menjadikan 

turunya kinerja. Setiap organisasi akan 

berusaha untuk meningkatkan kinerja 

karyawan, faktor-faktor yang perlu 

diperhatikan oleh instansi pemerintahan 

adalah masalah budaya organisasi dan 

komitmen organisasi, sebab dapat 

mendorong para karyawan dalam 

menyelesaikan tanggung jawab yang 

sudah dibebankan. Dengan budaya 

organisai yang baik dari setiap pegawai 

akan mempengaruhi kinerja mereka 

Robbins (2010) menyatakan bahwa 

budaya organisasi adalah nilai-nilai, 

tradisi,cara-cara,maupun prinsip-prinsip 

yang dianut secara bersama oleh para 

anggota organisasi dan mempengaruhi 

cara dalam bertindak. Jadi setiap 

perubahan atau perbaikan budaya kerja 

kearah yang lebih kondusif akan memberi 

pengaruh yang sangat berarti untuk 

meningkatkan kinerja karyawan 

Fenomena yang terjadi dalam 

komitmen organisasi yaitu pada indikator 

penampilan karyawan di mana kurang 

baik dan taat dalam berpenampilan sesuai 

aturan yang telah disepakati bersama di 

mana menimbulkan kesan yang kurang 

sopan terhadap orang lain dan dapat 

memberi kesan kurang baik untuk 

pegawai, seperti pegawai berpakaian 

seragam ada yang menggunakan secara 

tidak rapi seperti baju tidak dimasukkan, 

rambut kurang rapi. 

Faktor berikut yang mempengaruhi 

kinerja pegawai yaitu faktor komitmen 

organisasi. Komitmen organisasi adalah 

suatu loyalitas dari karyawan dengan 

organisasi di dalam menerima saran- 
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saran, nilai-nilai, serta keinginan untuk 

bertahan diorganisasi. Menurut Robbins 

(2007) komitmen organisasi adalah 

sebuah keadaan dimana seorang pegawai 

memihak pada organisasi dan 

memelihara keanggotaan dalam 

organisasi itu beserta tujuan-tujuannya 

Fenomena yang terjadi dalam 

komitmen organisasi dalam indikator 

komitmen efektif, di mana para pegawai 

yang kurang mampu mengendaliakan 

perasaan emosional diri seperti menjaga 

emosinya saat terjadi suatu permasalan 

antar pegawai saat menyelesaiakan tugas 

yang dapat menyebabkan keributan saat 

bekerja. 

Berdasarkan identifikasi masalah 

dan pemaparan di atas tentang 

pentingnya budaya organisasi, 

komitmen organisasi terhadap kinerja 

pegawai dalam suatu perusahaan dan 

instansi pemerintahaan seperti yang telah 

dikemukakan , maka melalui penelitian 

ini akan diajukan pengujian Pengaruh 

Budaya Organisasi dan Komitmen 

Organisasi Terhadap Kinerja Pegawai 

Pada Kantor Dinas Perhubungan 

Kabupaten Gianyar 

Adapun tujuan yang ingin dicapai 

dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1) Untuk mengetahui pengaruh budaya 

organisasi terhadap kinerja pegawai 

Dinas Perhubungan Kabupaten 

Gianyar. 

2) Untuk mengetahui pengaruh 

komitmen organisasi terhadap 

kinerja pegawai Dinas Perhubungan 

Kabupaten Gianyar. 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Teori Penepatan Tujuan (Goal 

Setting Theory) 

Goal Setting Theory merupakan 

salah satu bentuk teori motivasi. 

Menurut teori Goal Setting (Locke & 

Latham, 2002), adalah dengan 

menetapkan tujuan dapat meningkatkan 

kinerja seseorang pada tugas yang 

diberikan kepadanya.  

2.2 Budaya Organisasi 

Budaya organisasi memiliki makna 

yang luas. Menurut Luthans (2003) 

Budaya organisasi merupakan norma-

norma dan nilai-nilai organisasi akan 

berperilaku sesuai dengan budaya yang 

berlaku supaya diterima oleh 

lingkungannya. Menurut Mckenna 

(2005) indikator budaya organisasi 

adalah sebagai berikut :  

a) Hubungan antar manusia dengan 

manusia  

b) Kerjasama 

c) Penampilan karyawan 

d) Inisiatif perseorangan 

 

2.3 Komitmen Organisasi 

Menurut Robbins (2001) komitmen 

pada organisasi merupakan suatu 

keadaan di mana seorang karyawan 

memihak pada suatu organisasi dan 

tujuan- tujuannya, serta berniat 

memelihara keanggotaan dalam 

organisasi itu. Adanya sebuah kemauan 

yang kuat untuk berusaha 

mempertahankan nama organisasi. Serta 

adanya Keyakinan dan penerimaan nilai-

nilai dan tujuan organisasi. Menurut 

Robbins dan Judge (Zelvia, 2015) 

imdikator Komitmen organisasi meliputi 

a) Komitmen efektif 

b) Komitmen berkelanjutan 
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c) Komitmen normative  

2.4 Kinerja Pegawai 

Hasibuan dan Sutiadi (dalam 

Brahmasari, 2008) mengemukakan 

bahwa kinerja adalah suatu hasil kerja 

yang dicapai seseorang dalam 

melaksanakan tugas - tugas yang 

dibebankan kepadanya yang didasarkan 

atas kecakapan, pengalaman dan 

kesungguhan serta waktu. Menurut 

Menurut (Robbins, 2006:260) ada 

beberapa indikator kinerja antara lain: 

a) Kualitas 

b)  Kuantitas 

c) Ketepatan Waktu 

d) Evektivitas 

e) Kemandirian 

III. KARANGKA BERPIKIR DAN 

HIPOTESIS 

3.1 Karangka Pemikiran 

Gambar 1 

Karangka Berpikir Penelitian 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 

Model Penelitian  

 
 

3.2 Hipotesis Penelitian 

H1= Budaya Organisasi berpengaruh 

positif terhadap kinerja pegawai 

pada Dinas Perhubungan 

Kabupaten Gianyar.  

H2= Komitmen Organisasi 

berpengaruh positif terhadap 

kinerja pegawai pada Dinas 

Perhubungan Kabupaten Gianyar. 

IV. MODEL PENELITIAN 

4.1 Metode Penentuan Sampel 

Penelitian ini dilakukan pada Dinas 

Perhubungan Kabupaten Gianyar. 

Obyek penelitian dalam penelitian ini 

adalah budaya organisasi dan komitmen 

organisasi terhadap kinerja pegawai 

pada Dinas Perhubungan Kabupaten 

Gianyar. Populasi dan sampel dalam 

penelitian ini adalah 75 orang pegawai. 

Teknik penentuan sampel yang 

digunakan adalah sampling jenuh atau 

metode sensus dikarenakan populasi 

kurang dari 100. 

4.2 Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda 

merupakan model statistik yang 

digunakan untuk mengukur seberapa 

besar pengaruh variabel bebas 
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(independent) terhadap variabel terikat 

(dependent) Rumusan persamaan 

analisis regresi linier berganda menurut 

Sugiyono 2013) sebagai berikut: KP = α 

+ β1BO + β2KO + +e  

Dimana :  

KP = Kinerja Pegawai  

α = Paramenter Konstanta  

BO = Variabel Budaya Organisasi  

KO = Variabel Komitmen Organisasi  

β1 = Koefisien yang berhubungan 

dengan variabel BO: 

V. HASIL DAN PEMBAHASAN  

5.1 Uji Instrumen Penelitian 

Berdasarkan hasil uji validitas 

disimpulkan bahwa seluruh item 

pertanyaan dari variabel budaya 

organisasi dan komitmen organisasi 

terhadap kinerja pegawai dalam 

penelitian ini adalah valid. Hal tersebut 

dapat dilihat dari masing-masing item 

pertanyaan memiliki nilai Corrected 

Item-Total Correlation yang lebih besar 

dari 0,30. 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas 

diketahui bahwa semua variabel yakni 

budaya organisasi, dan komitmen 

organisasi terhadap kinerja pegawai 

memiliki nilai koefisien Alpha Cronbach 

berada di atas 0,6 dengan demikian 

semua instrumen tersebut adalah 

reliabel, sehingga layak dijadikan 

instrumen penelitian.  

5.2 Hasil Analisis Regresi Linier 

Berganda 

1) Analisis Regresi Linier Beganda 

Untuk mengetahui pengaruh budaya 

organisasi, dan komitmen organisasi  

terhadap Kinerja Pegawai, digunakan 

analisis regresi linier berganda, uji 

asumsi klasik, analisis korelasi berganda, 

analisis determinasi, uji F (simultan), dan 

uji t (parsial) diolah dengan bantuan 

Program SPSS Version 25  for Windows. 

Adapun rekapan hasil analisisnya adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 1 

Rangkuman Hasil Penelitian Analisis 

Regresi Linier Berganda 

 
 

Berdasarkan Tabel 1 di atas, 

diperoleh persamaan regresi linier 

berganda adalah sebagai berikut: 

KP = 0,346 + 0,268X1+ 0,646X2 

Berdasarkan persamaan regresi 

linier berganda di atas, dapat dijelaskan 

pada pengaruh Budaya Organisasi (X1), 

dan Komitmen Organisasi (X2) tehadap 

Kinerja Prgawai (Y) yaitu sebagai 

berikut:  

α = 0,346, artinya apabila variabel 

Budaya Organisasi (X1) dan 

Komitmen Organisasi (X2), tidak 

mengalami perubahan (sama 

dengan 0) atau constant maka 

besarnya Kinerja Pegawai (Y) 

adalah 0,346. 

b1 = 0,268, artinya apabila pimpinan 

mampu meningkatkan budaya 

organisasi yang baik pada 

pegawai, maka akan diikuti 

dengan peningkatan kinerja 

pegawai pada Dinas Perhubungan 

Kabupaten Gianyar, dengan 

asumsi variabel Komitmen 

Organisasi (X2) konstan. 

b2 = 0,646, artinya apabila pimpinan 

mampu meningkatkan komitmen 

dalam organisasi, maka akan 
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diikuti dengan peningkatan kinerja 

pegawai pada Dinas Perhubungan 

Kabupaten Gianyar, dengan 

asumsi variabel Budaya 

Organisasi (X1) konstan.. 

5.3 Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

Berdasarkan uji normalitas 

menunjukan bahwa besarnya nilai 

Asymp. Sig. (2-tailed) adalah sebesar  

0,086 yaitu lebih besar dari 0,05 yang 

menunjukan bahwa data terdistribusi 

secara normal, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa model memenuhi 

asumsi normalitas. 

2) Uji Multikolinearitas 

Berdasarkan hasil uji 

multikolinearitas menunjukkan bahwa 

nilai tolerance dari variabel bebas 

(budaya organisasi dan komitmen 

organisasi) lebih besar dari 0,10 dan 

koefisien VIF bernilai lebih kecil dari 10, 

maka dapat disimpulkan bahwa tidak 

terjadi gejala multikolinearitas antara 

variabel bebas dalam model regresi. 

3) Uji Heterokedastisitas 

Berdasarkan hasil uji 

heteroskedastisitas, menunjukkan bahwa 

semua variabel bebas (budaya organisasi 

dan komitmen organisasi) memiliki nilai 

signifikansi yaitu: 0,765, dan 0,127 

menunjukkan bahwa nilai 

signifikansinya >0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala 

heteroskedastisitas 

4) Analisis Korelasi Berganda 

Berdasarkan Tabel 1 diketahui 

koefisien korelasi berganda (R) adalah 

0,756. Berdasarkan pedoman untuk 

memberikan interprestasi koefisien 

korelasi menurut Sugiyono (2016) 

bahwa koefisien korelasi berganda 

sebesar 0,756 berada antara 0,61 – 0,80 

yang berarti korelasi adalah kuat. 

5) Analisis Determinasi Berganda 

Berdasarkan Tabel 1 di atas, 

besarnya Adjusted R Square adalah 

00,560. Ini berarti besarnya kontribusi 

antara Budaya Organisasi dan 

Komitmen Organisasi terhadap Kinerja 

Pegawai adalah sebesar 56,0% 

sedangkan sisanya 44,0% dipengaruhi 

oleh variabel lain yang tidak dibahas 

dalam penelitian ini. 

6) Uji F (F-test) 

Uji F digunakan untuk menguji 

pengaruh antara budaya organisasi dan 

komitmen organisasi secara simultan 

adalah signifikan atau hanya diperoleh 

secara kebetulan. Berdasarkan hasil 

analisis pada Tabel 1, diperoleh nilai F 

hitung 48,063 dan signifikansi F adalah 

0,000 < 0,05. Ini menunjukkan bahwa 

budaya organisasi dan komitmen 

organisasi secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap Kinerja Pegawai. 

5.4 Uji Hipotesis  

Berdasarkan hasil analisis pada 

Tabel 1 dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1) Variabel Budaya Organisasi (X1) 

Berdasarkan Ttabel 1 di atas 

Standardized Coefficients Beta untuk 

variabel Budaya Organisasi (X1) 

menunjukkan arah positif sebesar 0,213 

dengan nilai signifikansi sebesar 0,026 

yang lebih kecil dari α (taraf nyata) = 

0,05, sehingga Ho di tolak dan Ha 

diterima. Maka Budaya Organisasi (X1) 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kinerja Pegawai (Y) pada 

Dinas Perhubungan Kabupaten Gianyar. 

Dengan demikian hipotesis pertama 

teruji kebenarannya. 
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2) Variabel Komitmen Organisasi (X2) 

Berdasarkan Tabel 1 di atas, 

Standardized Coefficients Beta untuk 

variabel Komitmen Organisasi (X2) 

menunjukkan arah positif sebesar 0,614 

dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 

yang lebih kecil dari α (taraf nyata) = 

0,05, sehingga Ho di tolak dan Ha 

diterima. Maka Komitmen Organisasi 

(X2) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kinerja Pegawai (Y) pada 

Dinas Perhubungan Kabupaten Gianyar. 

Dengan demikian hipotesis pertama 

teruji kebenarannya. 

5.5 Pembahasan Hasil penelitian 

1) Pengaruh Budaya Organisasi 

Terhadap Kinerja Pegawai 

Budaya organisasi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai pada Dinas Perhubungan 

kabupaten Gianyar. Hal ini di dukung 

oleh teori Sagita (2018) yang 

menyetakan bahwa budaya organisasi 

berpegaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja pegawai. Budaya 

organisasimerupakan pola keyakinan 

dan nilai – nilai organisasi yang 

dipahami, dijiwai dan dipraktekkan oleh 

organisasi.budayayang kuat memberikan 

pemahamanpemahaman yang jelas 

kepada pegawai tentang cara 

penyelesaian masalah disekitarnya dan 

budaya akan memberikan stabilitas pada 

organisasi. Hal ini bearti jika budaya 

organisasi semakin baik, maka kinerja 

pegawai akan semakin meingkat.  

Hal ini sesuai  dengan penelitian 

yang diungkapkan oleh Sagita (2018), 

Usmany, Hamid, Utami (2016) 

Menunjukkan bahwa budaya organisasi 

mempunyai pengaruh yang positif dan 

signifikan terhadap kinerja pegawai. 

2) Pengaruh Komitmen Organisasi 

Terhadap Kinerja Pegawai 

Komitmen organisasi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai pada Dinas Perhubungan 

kabupaten Gianyar. Hal ini di dukung 

oleh teori Robbins (2007) komitmen 

organisasi merupakan sebuah keadaan di 

mana seorang pegawai memihak pada 

organisasi dan memelihara keanggotaan 

dalam organisasi. Dengan adanya 

komitmen yang tinggi pegawai akan 

bertanggung jawab dan bersedia 

memberikan semua kemampuannya 

dikarenakan merasa memiliki organisasi. 

Hal ini bearti semakin pegawai 

berkomitmen dalam organisasi maka 

akan semakin meningkatkan kinerja 

pegawai.  

Hal ini didukung dengan penelitian 

yang diungkapkan oleh Sholicah (2016), 

dan Djoeddawi (2016) menyatakan 

bahwa komitmen organisasi 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja pegawai.  

VI. PENUTUP 

6.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah diuraikan pada bab V, maka 

kesimpulan yang berkaitan dengan 

pengaruh budaya organisasi dan 

komitmen organisasi terhadap kinerja 

pegawai Dinas Perhubungan Kabupaten 

Gianyar, pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1) Budaya Organisasi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

Kinerja Pegawai pada Dinas 

Perhubungan Kabupaten Gianyar, 

ini bearti semakin baik Budaya 

Organisasi pimpinan terhadap 

pegawainya maka semakin 
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meningkat kinerja pegawai pada 

Dinas Perhubungan Kabupaten 

Gianyar. 

2) Komitmen Organisasi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

Kinerja Pegawai pada Dinas 

Perhubungan Kabupaten Gianyar, 

ini bearti semakin baik Komitmen 

Organisasi pimpinan terhadap 

pegawainya maka semakin 

meningkat Kinerja Pegawai pada 

Dinas Perhubungan Kabupaten 

Gianyar. 

6.2 Keterbatasan Penelitian  

  Penelitian ini telah diusahakan dan 

dilaksanakan sesuai dengan prosedur 

ilmiah, namun demikian masih memiliki 

keterbatasan yaitu: 

1) Penelitian ini hanya berfokus pada 2 

variabel yaitu budaya organisasi, 

dan komitmen organisasi, 

sadangkan masih banyak lagi 

variabel-variabel lain yang diduga 

dapat mempengaruhi kinerja 

pegawai. Bagi peneliti selanjtnya 

disarankan untuk menambah 

beberapa variabel yang diduga 

mempengaruhi kinerja pegawai 

seperti; motivasi, kompensasi, 

lingkungan kerja, kepuasankerja, 

dan pengembangan karir. Dengan 

keragaman ini diharapkan hasil 

yang didapat dapat 

digeneralisasikan dalam lingkup 

yang lebih luas lagi. 

2) Penelitian ini hanya dilakukan pada 

Dinas Perhubungan Kabupaten 

Gianyar. Bagi peneliti selanjutnya 

disarankan serta diharapkan 

memperluas objek penelitian, 

sehingga memberikan suatu 

pandangan yang lebih luas serta 

mampu diimplementasikan secara 

umum. Serta kedepannya dapat 

dilakukan dari lingkup yang lebih 

luas lagi atau beberapa tempat 

penelitian. 

6.3  Saran 

Berdasarkan uraian kesimpulan di 

atas, maka saran yang sekiranya dapat 

dipertimbangkan pada Dinas 

Perhubungan Kabupaten Gianyar 

berkaitan dengan pengaruh budaya 

organisasi dan komitmen kerja terhadap 

kinerja pegawai adalah sebagai berikut: 

1) Variabel Komitmen Organisasi 

dengan Standardized Coefficients 

Beta menunjukan arah positif 

sebesar 0,614 mempunyai pengaruh 

yang dominan. Dengan indikator 

Komitmen efektif memiliki skor 

terendah sebesar 3,71, maka peneliti 

sarankan agar pimpinan Dinas 

Perhubungan Kabupaten Gianyar 

diharapkan berkomitmen dalam 

melaksanakan pekerjaannya 

sehingga dapat meningkatkan 

kinerja pegawai pada Dinas 

Perhubungankabupaten Gianyar. 

2) Variabel Budaya Organisasi dengan 

indikator Penampilan Karyawan 

memiliki skor terendah sebesar 

4,00. maka peneliti sarankan agar 

pimpinan Dinas Perhubungan 

Kabupaten Gianyar lebih 

memperhatikan penampilan 

pegawai dalam bekerja, sehingga 

dapat meningkatkan kinerja 

pegawai dalam melakukan 

pelayanan pada Dinas Perhubungan 

Kabupaten Gianyar. 
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